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SISTEM MERIT DALAM 
RENCANA PEMBANGUNAN NASIONAL

RPJMN 2020-2024

Arah Kebijakan

Sasaran

Strategi

1. Penerapan manajemen talenta nasional

2. Pengawasan dan evaluasi penerapan sistem 

merit dalam bentuk penguatan kapasitas 

pengawasan dan evaluasi implementasi 

sistem merit

3. Penguatan kebijakan kesejahteraaan ASN

Indonesia berpenghasilan menengah-tinggi

yang sejahtera, adil, dan berkesinambungan

Terwujudnya tata kepemerintahan yang baik, bersih,

dan berwibawa yang berdasarkan hukum serta

birokrasi yang profesional dan netral

Memperkuat implementasi manajemen

ASN berbasis merit 
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kebijakan dan manajemen ASN yang berdasarkan pada kualifikasi ,

kompetensi , dan kinerja , yang diberlakukan secara adil dan wajar dengan

tanpa diskriminasi .

Pengertian

Tujuan

Merekrut ASN yang profesional dan berintegritas dan menempatkan
mereka pada jabatan-jabatan birokrasi pemerintah sesuaikompetensinya;

Mempertahankan ASN melalui pemberian kompensasi
yang adil dan layak; 

Mengembangkan kemampuan ASN melalui bimbingan
dan diklat; 

Melindungi karier ASN dari politisasi dan kebijakan yang 
bertentangan dengan prinsip merit (neptisme, primordialisme, 

SISTEM MERIT MENURUT UU ASN
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Ç PengorganisasianperencanaanASN didasarkan pada fungsi organisasi melalui
analisis jabatan dan analisis beban kerja, audit kepegawaian penyesuaian arah
kebijakan nasional. 

Ç Perekrutan berorientasi pada talenta terbaik, rekrutmen berbasis jabatan
(diversifikasi tes) & sertifikasi, TKD & TKB sistem komputerisasi, orientasi & 
engagement untuk setiap penugasan pada jabatan baru.

Ç Penilaiankinerja yang berkelanjutan dengan cara membentuk Tim Penilai Kinerja, 
Performance dialogue dan Merit & performance based incentives.

Ç Promosi dan rotasi menuju PNS yang dinamis dengan cara talent mapping, 
succession & career planning dan rotasi nasional sebagai perekat NKRI. Open 
recruitment adalah salah satu cara sebelum mendapatkan calon terbaik di 
organisasi (talent management).

Ç Pengembangankapasitas dalam mengurangi kesenjangan kompetensi dengan cara
pelatihan 20 jam per tahun untuk setiap PNS, Training Need Analysis (TNA), Diklat, 
Coaching & Mentoring berbasis kinerja. 



AREA PENGAWASAN KASN
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No Tugas Area Pengawasan
1 PengawasanPenerapanNilai Dasar ASN, KodeEtik

dan KodePerilakupegawaiASN 

4,286 Juta PNS

2 Pengawasandan EvaluasiPenerapanSistemMerit 

dalamManajemenASN 

73 K/L, 98 LNS, 34 Prov, 514 

Kab/Kota

3 PengawasanPengisianJabatanPimpinanTinggi (JPT ) 

Utama, Madya dan Pratama(SeleksiTerbuka dan 

Mutasi/ Rotasi)

20.427 posisiJPT di 73 K/L, 98 

LNS, 34 Prov, 514 Kab/Kota

4 PengawasanPelaksanaanNetralitaspegawaiASN 4,286 Juta PNS

5 PengawasanatasPembinaanProfesiASN 4,286 Juta PNS
6 PengawasanSeleksiPemilihanRektorPTN 

(permintaandariMenristekdikti)    

+/- 120 PerguruanTinggi Negeri
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Seleksi

Terbuka

Merupakan quick win penerapan sistem

merit

Bertujuan untuk mendapatkan orang yang 

tepat sesuaikebutuhan organisasi

Diharapkan dapat :

mengatasi spoil system dan jual beli

jabatan

meningkatkan mobilitas ASN

SELEKSI TERBUKA 
JABATAN PIMPINAN TINGGI (JPT)
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